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Agenda Shalat Jum’at Masjid Istiqlal

Tanggal : 1 Rabi’ul Awal 1443 H / 8 Oktober 2021 M

Waktu Adzan : 11.46 WIB

Khatib : Dr. Tengku Amri Fatmi Anziz, Lc, MA
Imam I : H. M. Salim Ghazali, SQ, S.Ud
Imam II : H. A. Rofi’'uddin Mahfudz, M.Ag
Muadzin I : Qadarasmadi Rasyid, S.Hum
Muadzin IT : H. Saiful Anwar, S.Pd.I
Qori : H. Saiful Anwar, S.Pd.I

(Magro : QS. Al Baqarah ayat : 191 - 193)

Disiarkan Langsung :

TELEVISI REPUBLIK INDONESIA (TVRI) Nasional W)
YOUTUBE MASJID ISTIQLAL TV

IBADAH SHALAT JUMAT DILAKSANAKAN TERBATAS
DENGAN KETENTUAN PPKM LEVEL III

Daftar Isi

MPengantar Redaksi - 1 MKhutbah Jum’at - 2 WHikmah - 14
BGoresan Imam Besar - 16 MDialog Zhuhur Pilihan - 18
BMPelayanan Bimbingan Ikrar Syahadat dan UPZ BAZNAS
Istiglal - 20 MPelayanan Masjid Istiglal - 21 MJadwal Narasumber
Kajian Dialog Zhuhur - 22 BMShalat Ghaib - 23 BJadwal Waktu
Shalat dan Pelaksana Penerbitan Mimbar Jum’at - 24

Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu, Rasulullah bersabda :

Artinya : “Apabila engkau berkata pada temanmu ‘diamlah”
sewaktu imam (khatib) berkhutbah, maka engkau telah lalai
(telah sia-sialah pahala Jumatnya)” (HR. Bukhari dan Muslim).

Mohon tidak dibaca ketika Khutbah berlangsung



Pembaca Mimbat Jumat yang budiman, hari ini adalah
awal bulan maulid (Rabiul Awal 1433 H) dan Mimbar Jum’at
selalu berinovasi untuk memberikan informasi peribadatan dan
kegiatan dari Masjid Istiglal.

Khatib adalah ulama dari Aceh Dr. Tengku Amri Fatmi Anziz,
Lc., MA dalam khutbahnya menyampaikan tentang pentingnya
Peranan Agidah Bagi Ketahanan Nasional. Peraih Doktor Aqidah
Filsafat Pertama Universitas Al-Azhar mengurai pilar penting
ajaran Islam yaitu Aqidah, Ibadah, Akhlak dan Muamalah. Dan
selanjutnya menekankan akan fungsi akidah bagi individu dan
sebagai pondasi persatuan bangsa. Karena tercapainya kerukunan
sosial adalah tujuan tertinggi dalam Islam, dalam mengatur
masalah syariah dan syiar agama lebih kecil porsinya dibanding
aturan syariah dalam masalah hubungan dan interaksi sosial.

Imam Besar Masjid Istiqlal Bapak Prof. Dr. KH. Nasaruddin
Umar, MA dalam Goresan-nya bertajuk Dampak Khalifah Over-
Masculine yang menguraikan Al-Quran telah menginformasikan
kepada kita bahwa pandemi dan bencana sering kali diawali
dengan terjadinya berbagai penyimpangan perilaku dalam
masyarakat. Perilaku alam raya makrokosmos berbanding lurus
dengan perilaku manusia mikrokosmos.

Kolom Hikmah oleh K.H. Abu Hurairah, Lc., MA mengangkat
tema Menjadi Muslim Ideal. Sajian Dialog Zhuhur pilihan kali
ini dengan narasumber oleh KH. Martomo Malaing, SQ., MA
mengkaji “Mugoddimatud Dirasah Al-Jazariyyah” pendahuluan
pembahasan dari Kitab Al-Jazariyah yang masyhur pada kajian
giraat dan tajwid Al-Quranul Karim. Mengawali bahasan
memperkenalkan biografi pengarang.

Marilah bergembira memasuki bulan maulid dengan
mencintai dan menauladani baginda Nabi Muhammad shallallahu
alaihi wasallam, dan selamat menikmati, semoga bermanfaat. O
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KHUTBAH JUM'AT

Peranan Akidah
Bagi Ketahanan Nasional

(Intisari Khutbah Jum’at, 1 Rabi'ul Awal 1443 H / 8 Oktober 2021 M)

Oleh : Dr. Tengku Amri Fatmi Anziz, Lc, MA
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Saudara seiman, jamaah Jumat sekalian.

Ketahanan nasional adalah kondisi dinamis bangsa yang
berisikan keuletan dan ketangguhan dalam menghadapi serta
mengatasi segala bentuk ancaman, gangguan atau hambatan dari
dalam dan dari luar. Ketahanan nasional merupakan kondisi ideal
suatu bangsa yang terpelihara dari berbagai ancaman merusak
ketentraman kehidupan berbangsa bernegara.

Bagaimana iman, akidah dan keyakinan Islam menjadi
modal dasar ketahanan nasional tersebut?. Akidah adalah
seperangkat keyakinan yang telah tertambat dalam hati seseorang
yang dia tidak meragukannya lagi sedikitpun dan menjadi dasar
atas tindakan seseorang. Akidah adalah perkara-perkara yang
hati telah terikat dengannya dan hati telah bersungguh berazam
tinggi. Keyakinan dikatakan sebagai akidah saat seseorang
meyakini dan merasakan sesuatu sampai ke tahap menggerakkan
segenap perasaannya dan mampu mengarahkan tindakannya.
Akidah bagi muslim adalah penggerak internal atas segala
tindakannya.

Akidah ini juga kita sebut dengan iman. Iman yang secara
bahasa bermakna membenarkan, yaitu membenarkan segala yang
dibawakan oleh Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam
serta mengakuinya dengan sepenuh hati sebagai pedoman hidup.
Orang yang telah membenarkan ini disebut Mukmin.

Keyakinan dalam diri seseorang kadang boleh jadi salah atau
benar, maka iman adalah akidah yang diyakini seseorang tanpa
ragu yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah, dibawakan oleh
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang telah terbukti
dan teruji kebenarannya.

Islam merupakan nama terhadap agama yang terdiri dari
unsur keyakinan akidah-iman, ajaran ibadah, akhlak dan
muamalah yang sempurna bersumber dari al-Quran dan Sunnah
berhubungan dengan semua sisi kehidupan manusia dunia
sampai akhirat.
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Fungsi Akidah pada Individu

Pada saat kita berjumpa seorang yang tidak kita kenal,
dia menyebut dirinya sebagai seorang muslim, mukmin yang
berkomitmen dengan ajaran Islam, maka tersingkap rahasia siapa
dia, apa keyakinannya, bagaimana ibadahnya, apa yang tidak ia
lakukan dan apa yang wajib ia lakukan, bagaimana akhlaknya,
apa komitmen dan tujuan hidupnya, ia memiliki pedoman hidup
yang telah teruji kebenaran dan efektifitasnya dalam sejarah. Dia
berafiliasi dan bergabung dengan ratusan juta saudaranya yang
lain di negeri ini memiliki kesamaan ajaran dan pedoman hidup.
Dia bukan allien, tapi pribadi yang bisa menyatu bersaudara
dengan jutaan bahkan dua miliar penduduk bumi.

Adapun orang yang tidak meyakini akidah agama, maka
inilah orang misterius yang tidak memiliki pedoman hidup. Hal
keji dan nista menurut ratusan juta orang beragama bagi dia
bisa jadi hal disukai. Visi-misi hidupnya bisa bertolak belakang
dengan ratusan juta orang yang tinggal dalam negara ini. Tanpa
akidah tanpa agama, tidak ada jaminan pola hidup, pola pikir dan
pola tindakan. Tanpa pedoman, cenderung onar.

Akidah dan Iman juga menjadikan seseorang bertindak tidak
lagi atas dasar kepentingan/maslahat sempit dan sementara.
Tidak lagi berbuat demi tujuan keuntungan pribadi, tapi ia akan
bertindak dan berlaku atas dasar kebenaran yang dituntut Allah
subhanahu wata'ala dan kapentingan kebanyakan manusia.
Inilah prinsip pengorbanan. Prinsip siap berkorban adalah nilai
akhlak tinggi yang hanya diajarkan dalam agama yang benar. Ini
dasar kepahlawanan yang telah mengasas terwujudnya negeri ini.

Dalam sejarah semua agama diketemukan prinsip
pengorbanan dengan sesuatu yang berharga yang dimiliki
manusia demi memuja sesuatu yang tinggi dan agung. Prinsip
ini bertolak belakang dengan prinsip keuntungan, manfaat, dan
kepentingan yang terdapat pada hewan. Karena maslahat dan
kepentingan adalah motif tindakan hewani. Dalam kehidupan
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manusia keuntungan, kepentingan dan manfaat adalah dasar
prinsip politik, ekonomi. Adapun pengorbanan adalah prinsip
dasar agama dan akhlak.

Berbuat baik demi pihak lain walau menyusahkan diri adalah
pancaran keyakinan kuat terhadap hal yang mulia yang tidak
dilakukan oleh hewan. Perbedaan tindakan manusiawi dengan
hewan terletak pada kemampuan melakukan tindakan atas
dasar keyakinan sesuatu yang agung di luar batas maslahat dan
kepentingan sementara.

Apa untungnya bagi Teungku Chik Di Tiro, Cut Nyak
Dhien, Cut Meutia, Teungku Chik Di Tunong, lama berjuang
dan menderita tanpa mengenyam kemerdekaan dari Belanda
sedikit pun? Namun tetap tidak menyerah pada Belanda sampai
nafas terakhir! Kalau Cuma maslahat hidup bagi mereka dan
kepentingan diri semata, bekerja sama dengan penjajah jauh
lebih menguntungkan diri mereka dari melawan sampai nafas
terakhir. Tapi, mereka punya akidah, iman, dan siap berkorban
demi akidah itu, dan rumusan ini tidak bisa dijabar dengan angka
matematis. Bahwa kepahlawanan adalah sisi unik kemanusiaan
yang beritikad beriman. Inilah yang ditegaskan Allah dalam Al-
Quran :

Tyl ool 3T L)
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad)

dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah
orang-orang yang benar” (QS. Al-Hujuraat/49 : 15).
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Akidah dan Pondasi Persatuan Bangsa

Fungsi akidah dalam agama juga adalah mengokohkan
pondasi komunal (jamaah) dengan merajut hati para pengikutnya
dengan ikatan cinta dan kasih sayang yang tidak bisa ditandingi
dengan ikatan suku, bahasa, tetangga atau sekedar kepentingan
bersama. Ikatan persaudaraan, akidah, kebersamaan pandangan
dalam nilai-nilai agung, mampu merubah perbedaan menjadi
satu. Kesatuan sisi ruhani manusia mampu merajut ikatan kuat
dan dawam antara pribadi yang berbeda suku dan bahasa,
berjauhan, serta berbeda kepentingan mereka.

Kita banyak menyaksikan negara yang berpegang hanya pada
prinsip 'kepentingan bersama' sebagai prinsip dasar berbangsa,
akhirnya harus meminta bantuan pada prinsip-prinasip dasar
ajaran agama seperti 'saling membantu bersama dalam kebaikan'
dan 'tolong menolong dalam melawan permusuhan'. Filosof
Azhar, Syeikh Dirraz menyatakan : "Sesungguhnya nasionalisme
yang tidak bertopang pada dasar akhlak dan agama adalah
benteng miring yang hampir rubuh".

Al-Quran mengisahkan cerita orang yang hidup dengan
agamanya ia akan siap berbuat bukan lagi atas dasar kepentingan
dirinya. Tapi demi kepentingan orang lain, orang banyak, sesuai
tuntunan akidahnya walau kadang ia sendiri lebih berhajat.
Begitu yang terjadi dengan kaum Anshar di Madinah yang
diceritakan Allah :
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Artinya : “Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah
dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka (Anshar) 'mencintai’ orang yang berhijrah
kepada mereka (Muhajirin) dan mereka (Anshar) tiada menaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan
kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-
orang Mubhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka
dalam kesusahan dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya,
mereka itulah orang orang yang beruntung” (QS. Al-Hasyr/59 : 9).

Darimana hal itu bisa terjadi? Kekuatan keyakinan akidah.
Imam Al-Qurthuby menjelaskan ayat ini : "Memprioritaskan
orang lain dari diri sendiri dan kepentingan duniawi demi
kemuliaan agama itu muncul dari kekuatan yakin (quwwatul
yaqin), dan rasa cinta yang kuat dan kesabaran atas kepayahan.

Ayat di atas juga mengisyaratkan Iman itu bisa menjadi
pengasas tanah air yang menentramkan, ini terbukti di Madinah.
Dalam menjelaskan ayat tersebut, Imam Al-Razi menyatakan
bahwa para sahabat dari Anshar telah menjadikan Iman sebagai
tempat menetap bagi mereka dan tanah air (wathan) karena
mereka telah menguasai iman dan sudah istigamah di jalan iman.

Sahabat Nabi Ammar bin Yasir, dalam kaitan Iman dengan
kehidupan berbangsa yang damai dan tangguh - menjelaskan
perbuatan yang menjadi bukti iman dan kuatnya akidah
seseorang adalah :

s SLEY g6 5 8 e 1 LA
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Artinya: “Tiga hal siapa yang berusaha melakukannya dia telah
mengumpulkan simpul-simpul iman : berbuat adil pada diri
sendiri, mengupayakan kedamaian bagi alam, dan berinfaq
meski berkebutuhan (HR. Bukhari, dalam kitab Iman)”.
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Berlaku adil, mengupayakan hidup damai, dan berkorban
demi oranglain itu konsekuensi akidah iman. ini realisasi sabda
Nabi yang menyimpulkan inti perbuatan orang beriman dalam
kehidupan bersama :

G Y006 o a2 o o 8 3 i

Artinya : “Dari Anas, dari Nabi shallallahu alaihi
wasallam beliau bersabda : “Tidak sempurna iman
seseorang dari kalian sampai ia mencintai (kebaikan)
bagi saudaranya seperti ia mencintai (kebaikan) bagi
dirinya sendiri” (HR. Bukhari-Muslim)”.

Muslim sejati tidak berdusta dan riya karena dusta dan
riya diketahui oleh Allah. dia tidak pelit karena dia yakin Allah
yang memberikan segala rizki baginya. Dia berani karena yang
memilikinya hanya Allah. maka seorang mukmin tidaklah
pengecut, tidak mudah menyerah, akan tetapi ia hidup dengan
siap tantangan melawan kejahatan terhadap dirinya dan orang
lain. Akidah Islam adalah penopang dasar bagi perbaikan sosial
dalam masyarakat.

Bila demikian keyakinan dan pengamalan akidah dua ratusan
juta lebih bangsa Indonesia, dan begitu pula kepatuhan bangsa
pada pedoman Al-Quran dan Sunnah yang mereka jadikan
pedoman hidup, tidakkah kondisi ini memperkuat stabilitas
ketahanan negara? Akidah Islam dan iman telah menyatukan
pola pikir, pola tindakan dan bahkan pola hidup dalam segala
sektor hidup bernegara dua ratus juta lebih penduduk negeri ini.
Justru upaya penting menjaga ketahanan negara adalah dengan
mendorong kuat mereka yang beriman untuk berkomitmen kuat
dalam mempraktikkan ajaran agung Islam.
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Orang berkomitmen pada akidah agama menjadi ancaman
bagi Negara?

Filsuf Muslim Pakistan, Muhammad Igbal menegaskan
bahwa kehidupan beragama pada tahap awalnya adalah bentuk
sistem yang semua pribadi dan ummat wajib tunduk padanya
secara mutlak, hal ini memberikan hasil yang sangat besar
dalam sejarah sosial, politik suatu bangsa.

Sejarawan dunia menjelaskan, kini agama kerap dianggap
sebagai salah satu sumber diskriminasi, perselisihan dan
perpecahan. Padahal kenyataannya, agama merupakan
pemersatu terbesar ketiga umat manusia disamping uang dan
imperium. semakin besar tatanan dan hierarki sosial manusia,
ia akan semakin rapuh, maka peran krusial agama dalam sejarah
adalah memberikan legitimasi adimanusiawi terhadap tatanan
yang rapuh tersebut. Agama menyatakan hukum bukan hasil
olahan manusia melainkan diperintahkan oleh Yang Mutlak
Mahakuasa. ini menempatkan sejumlah hukum mendasar di
luar jangkaun tantangan sehingga memastikan stabilitas sosial.

Ahli Psikologi Sosial menjelaskan bahwa Praktik ibadah
yang dilakukan dalam agama yang dianggap tidak rasional
oleh sebagian orang ternyata merupakan solusi bagi salah
satu masalah terberat yang manusia hadapi : kerjasama tanpa
hubungan darah. kepercayan yang 'tidak rasional' terkadang
dapat membantu kelompok berfungsi secara rasional terutama
saat kepercayaan itu bersandar pada kesakralan. (Jonathan
Haith, The Righteous Mind, 355)

Tidak ada di dunia ini kekuatan yang sama dengan kekuatan
agama sebagai jaminan dalam menghormati aturan yang
berlaku jaminan merekatnya masyarakat dan kestabilan hukum
serta tercapainya sebab ketenangan dan ketentraman (Dirraz,
Ad-Din, 151).
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Terciptanya kerukunan sosial adalah tujuan tertinggi dari
islam dalam kehidupan dunia secara waktu dan tempat. syariat
islam mengatur masalah ibadah dan syiar agama dalam porsi
kecil dibandingkan aturan syariat dalam masalah hubungan dan
interaksi sosial (Al-Farugi, At-Tauhid, 158)

Adanya naluri manusia yang hidup taat pada aturan dan
undang-undang bergantung pada akidah dan keimanan pada
kekuatan super di atas manusia. Iman pada Allah. kondisi
masyarakat yang memliki naluri yang hidup ini akan sangat
berpengaruh pada stabilitas hukum dan politik dalam sebuah
Negara. Dan naluri baik manusia tidak akan terus ada tanpa
iman dan akidah yang menjaga dan menyiraminya (Al-
Syarqawi, Al-Iman, 55).

Masyarakat yang sudah jelas akidah-imannya, jelas pedoman
hidupnya tidak akan bercerai berai sehingga mengancam
stabilitas negeri. Allah mengancam orang yang bercerai berai
dan berselisih dengan siksaan yang berat.
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Artinya : “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas
kepada mereka. mereka Itulah orang-orang yang mendapat siksa
yang berat” (QS. Ali Imran/3 : 105). O

S e 4 e S0 iy k) B 3 K5 3 4 Bt
S el ey g G 00 S
o 55 56 el oo o Gabadh sl

1 Rabi'ul Awal 1443 H / 8 Oktober 2021 M @



"3’"3’"«'&""@'&""&’6’«'&”"""«'&“‘&'
WSSOSO SO SO SO OSSOy
Khutbah Kedua

Juat 36 40 o 3 W iy badl jyd 5
3&)\{1;2\3\‘%&\3@#\’ Qé;bﬁe&h@‘fw 4

ég.z,*;Mvjsjsfjm \\jmsuj\m
36 3 dses 0 g s 88 N s N
wuuw il (7170 2029 @gub&
all s )l 25 Sy S dx
"rﬂu‘“""u*’\‘&u Jai Y5 352 ¥ sl el
S ) Cas Al B Can b say MELET G
sl dr*"j A ) 53‘\*’)@&:‘3}3
colsdlly sl 1 A o e

@ Mimbar Jumat No.1130,/XXIII/21



Sl e 33 2l Gl S5 b ol ot 248
s b 15 B 5oty )y B8 SLasdlly Sty
S sl ol pleg AT ek, GG i
Gl el bt ey et By Al
G @ el g Al gedies V5 W E
L35 dias aJ>-§}\ 35 o L.):d\ %! kst 155 ‘BJ>7>J\j
Fﬂ.’»j s L& 35l MR N .2\“;5\ Sl
B 1y Gl O daslly codat e

55 -

A Sasy SYla

e s Jlale e jlog e s Ll
Aoy, 8ye 3 e U, 21y ol U1 LS,
Sl Slus¥ly, sl s 81,0, 00

“Dunia adalah batu yang licin dan kampung yang
kumuh. Bangunannya kelak roboh, penduduknya adalah
calon penghuni kubur, apa yang dikumpulkan akan &
ditinggalkan, apa yang dibanggakan akan disesalkan, %

4
(%)
®

(Imam Syafi'i rahimahumullah) ¥

mengejarnya sulit, meninggalkannya mudah”

(%)

1 Rabi'ul Awal 1443 H / 8 Oktober 2021 M @



Menjadi Muslim Ideal
Oleh : Abu Hurairoh Abdul Salam, Lc., MA.

da sebuah hadits shahih, Rasulullah shallallahu alaihi

wasallam bersabda bahwa Muslim yang baik mampu
menjaga lisan dan tangannya dari perkataan dan perbuatan
yang tidak baik. Sehingga Muslim lain selamat dari lisan
dan tangannya. Seorang Muslim adalah orang yang sanggup
menjamin keselamatan orang-orang Muslim lainnya dari
gangguan lisan dan tangannya (HR. Bukhari).

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa seorang muslim
adalah orang yang membuat kaum Muslim lain selamat
dari lisan dan tangannya. Artinya, Muslim diajarkan untuk
menjaga hubungan baik dengan Allah dan manusia dengan
menjaga lisan dan tangannya.

Lisannya dilarang untuk melukai, berbohong dan
memerintah bawahan melakukan perbuatan melanggar
hukum atau perbuatan dosa. Sementara tangannya dilarang
digunakan untuk berbuat dosa. Dosa yang lahir dari tangan
seperti menandatangani kesepakatan yang merugikan
orang lain, memukul, membunuh dan lain sebagainya.

Hadits ini menjelaskan salah satu karakter muslim.
Sebagaimana salah satu makna Islam adalah selamat yang
diambil dari asal kata salima, seorang muslim adalah
seorang yang menyelamatkan. Tidak mencelakakan orang
lain, terlebih sesama muslim.
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Itulah karakter muslim yang juga menjadi hakikat
muslim yang sejati. Ia tidak membahayakan muslim yang
lain, tidak pula mencelakakan mereka. Ia tidak membuat
sesama muslim yang pada hakikatnya adalah saudaranya
sendiri menjadi binasa karena lisan dan tangannya. Lisan
berarti adalah ucapan dan perkataan. Sedangkan tangan
adalah perbuatan, sikap, juga keputusan-keputusannya.

Seorang muslim sejati akan benar-benar menjaga
lisan dan tangannya agar tidak sampai menyakiti sesama
muslim. Lisannya ia jaga agar jangan sampai mengeluarkan
perkataan yang menyakitkan, ucapan yang membuat hati
terluka, kebohongan yang mendatangkan keburukan,
ghibah yang menjatuhkan harga diri, umpatan yang memicu
kemarahan, celaan yang mendatangkan penghinaan.
Tangannya juga ia jaga sebaik-baiknya. Agar jangan
sampai tangannya memukul sesama muslim, memecah
belah persatuan mereka, mendatangkan kerusakan dalam
kehidupan mereka, menzhalimi hak-hak mereka, menindas
mereka yang lemah, merongrong stabilitas umat, dan
sebagainya. Disebutkannya tangan di sini bukan hanya
terbatas pada tangan secara fisik yang merugikan orang lain.
Lebih dari itu adalah tangan dalam arti kekuasaan.

Ini adalah salah satu definisi sederhana tentang seorang
muslim, sebab di lain riwayat, Rasulullah mengartikan Islam
atau muslim dengan perbuatan-perbuatan utama, seperti
memberi makan, menebar salam, dan lainnya. Hadits riwayat
Imam Bukhari ini seolah hendak menegaskan, bahwa untuk
disebut muslim bila kita tidak mampu memberi maslahat
bagi orang lain, minimal kita tidak merugikan mereka.
Wallahu a'lam. O
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Dampak Khalifah Over-Masculine
Oleh : Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA

I-Quran memaparkan banyak contoh kesuksesan dan

kegagalan umat manusia. Kesuksesan mereka bisa dilihat
di dalam wacana pembinaan Human Development Index yang
sering dijadikan ukuran internasional saat ini. Al-Qur'an juga
menginformasikan kepada kita bahwa pandemi dan bencana
sering kali diawali dengan terjadinya berbagai penyimpangan
perilaku dalam masyarakat.

Perilaku alam raya makrokosmos berbanding lurus dengan
perilaku manusia mikrokosmos. Umat Nabi Nuh yang keras
kepala (QS. an-Najm (53): 52) ditimpa bencana banjir (QS.
Hud (11): 40). Umat Nabi Sywaib yang korup (QS. al-Araf (7):
85; QS. Hud (11): 84-85) ditimpa gempa mematikan (QS. Hud
(11): 94). Umat Nabi Saleh yang hedonistis (QS. asy-Syura (26):
146-149) ditimpa keganasan virus dan gempa bumi (QS. Hud
(11): 67-68). Umat Nabi Luth yang dilanda penyimpangan
seksual (QS. Hud (11): 78-79) ditimpa gempa dahsyat (QS.
Hud (11): 82).

Penguasa Yaman, Raja Abrahah, yang ambisius ingin
mengambil-alih Ka'bah, dihancurkan oleh burung/virus
(QS. al-Fil (105): 1-5). Hujan tadinya menjadi sumber air
bersih dan pembawa rahmat (QS. al-Anam (6): 99), tiba-
tiba menjadi sumber malapetaka. Banjir memusnahkan
areal kehidupan manusia (QS. al-Baqarah (2): 59). Gunung-
gunung tadinya sebagai patok bumi (QS. ar-Rum (30): 7),
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tiba-tiba memuntahkan lahar panas dan gas beracun (QS. al-
Mursalat (77): 10). Angin yang tadinya berfungsi dalam proses
penyerbukan dalam dunia tumbuh-tumbuhan (QS. al-Kahfi
(18): 45) dan mendistribusi awan (QS. al-Baqgarah (2): 164),
tiba-tiba tampil ganas meluluhlantakkan segala sesuatu yang
dilewatinya (QS. Fushilat (41): 16).

Lautan tadinya jinak melayani mobilitas manusia (QS.
al-Hajj (22): 65), tiba-tiba mengamuk dan menggulung apa
saja yang dilaluinya (QS. at-Takwir (81): 6). Malam tadinya
membawa kesejukan dan ketenangan (QS. an-Naml (27):
86), tiba-tiba menampilkan ketakutan yang mencekam dan
mematikan (QS. Hud (11): 81). Siang tadinya menjadi hari-
hari menjanjikan (QS. al-Muzzammil (73): 7), tiba-tiba
berubah menjadi hari-hari menyesakkan dan menyedot energi
positif (QS. al-Ahqaf (46): 35). Kilat dan guntur (listrik alam)
tadinya menjalankan fungsi positifnya dalam proses nitrifikasi
untuk kehidupan makhluk biologis di bumi (QS. ar-Rad (13):
12), tiba-tiba menonjolkan fungsi negatifnya, menetaskan
larva-larva (telur hama) betina, yang memusnahkan berbagai
tanaman para petani (QS. ar-Rad (13): 12).

Disparitas flora dan fauna tadinya tumbuh seimbang
mengikuti hukum-hukum ekosistem (QS. ar-Rad (13): 4),
tiba-tiba berkembang menyalahi pertumbuhan deret ukur
kebutuhan manusia, sehingga kesulitan memenuhi komposisi
kebutuhan karbohidrat dan proteinnya secara seimbang (QS.
al-Araf (7): 132). Ayat-ayat yang dilukiskan hanya nomor ayat
dan nomor surahnya akan dijelaskan lebih terperinci ketika
membahas ayat-ayat tersebut. (Harian Republika, 3 September
2021 M/25 Muharram 1443 H) O
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DIALOG ZHUHUR PILIHAN

Mugqaddimatud Dirasah Al-Jazariyyah
Oleh : H. Martomo Malaing, SQ, MA.

Pendahulauan 3 B L
Kajian ini akan membahas Kitab ”‘U)A-’\ Lol CJ‘i‘ 3 il C}w\
Al-La'ali'v  Adz-Dzahabiyyah fi  Syarh Al-Muqaddimah Al-
Jazariyyah (Mutiara Emas dalam Penjelasan Pengantar Al-Jazari).
Kitab ini di tulis oleh Muhammad Rafiq Mumin Asy-Syubkiy.
Merupakan kitab yang menjelaskan tata cara Imam Ibnu Al-Jazari
dalam ketentuan intonasi Al-Qur'an yang Mulia, berupa tentang
apa yang harus diajarkan oleh pembaca Al-Qur'an. Diantara Syarh
al-Jazariy yang lain kitab ini ini adalah Syarh Muqaddimah yang
Syarh al-Mujaz, tidak terlalu pendek atau panjang. Matan al-Jazariy
sendiri adalah matan yang menarik untuk dibahas karena ditulis
oleh Imam para Qari dan ahli tajwid. Kitab matan Jazariyyah ini
dikenal juga dengan Tajwid al-Jazariy, Manzhumat al-Jazariyyah,
atau Muqaddimah al-Jazariyyah. Matan ini telah di sayarah ratusan
ulama ahli giraat dan ahli tajwid. Beliau adalah imam para mugri'in
dan ahli tajwid. Matan ini terdiri dari 107 bait yang di dalamnya
ada bab-bab bahasan ilmu tajwid dan dasar-dasar rasm Utsmaniy.

Pembahasan

Biografi singkat Imam Ibn Al-Jazari menjadi mukaddimah
kajian ini. Beliau adalah Syaikhul Quro’ al-Imam al-Hafidz Imamul
Mujawwid, seorang yang dianggap sebagai rujukan ulama pada
kajian giraat dan tajwid, sebagaimana kedudukan Imam Bukhari
pada kajian matan Hadis, maka begitulah kedudukan beliau
diantara imam ahli giraat dan tajwid. Abu Khair Muhammad ibn
Muhammad ibn Muhammad ibn Ali ibn Yusuf al-Jazari Ad Dimasqi
al-Umari as-Sirayi asy-Syafii, masyhur dengan Ibnu al-Jazari, nisbat
ke Jazirah Ibnu Umar daerah Mosul Irak. Sebuah daerah yang di
bangun seorang yang bernama Abdul Aziz ibn Umar, sekarang di
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sebut Jazirah Buthan yang berada di salah satu daerah Turki, dekat
perbatasan Irak dan Suriah. Salah satu guru Syekh Al-Jazariy adalah
Syeik Ibn Katsir yang menulis Tafsir Qur'an al-Azhim. Antara beliau
dan Rasulullah ada 15 orang dalam sanad Al-Qur'an. Manzhumat
atau Muqaddimah, merupakan rujukan utama bagi para pembelajar
Al-Qur'an.

Proses kelahirannya penuh dengan keajaiban. Ayah beliau
telah dikenal mandul, suatu ketika berangkat pergi berhaji, maka
di tengah ibadah haji itu meminum air zam-zam dengan niat
untuk mendapatkan anak yang shalih dan ‘alim. Ketika pulang
ke negerinya, maka pada bulan Ramadhan lahirlah seorang anak
yang saat ini dikenal dengan Syeikh Ibn al-Jazariy yang kemudian
menjadi ulama besar dan terkenal sampai saat ini, dengan nama
besar dan karya-karyanya.

Dilahirkan di Damaskus hari Jumat malam Sabtu hari ke-25
bulan Ramadan tahun 751 H / 30 November 1350 M. Tumbuh di
Damaskus dan menghafal Al-Quran pada usia 13 tahun. Sudah
menjadi imam shalat pada usia 14 tahun dan sudah selesai giraatnya
pada usia 15 tahun dengan bacaan ifrad ayaitu membacanya
berdasarkan bacaan per giraat, seperti di Indonesia misalnya
adalah giraat Imam Hafsh dari ‘Ashim melalui jalur as-Sathibiyyah,
bacaan lain ada Imam Nafi’ dan sebagainya. Pada Usia 15 tahun
telah menyelesaikan seluruh giraat. Akhirnya pada usia 17 tahun
telah menjama’ giraat itu. Sangat sedikit orang di Indonesia dan
dunia yang mengusai giraat sangat sedikit. Meski beliau fagih dan
mengusai disiplin ilmu lain seperti hadis dan tafsir namun beliau
dianggap sebagai al-Qurra atau ahli giraah. Menurut Asy-Syuyuthiy
bahwa yang paling memiliki otoritas untuk berhujjah dalam giraah
adalah Syekh Al-Jazariy.

Penutup

Biografi ini masih belum selesai pada pembahasan perdana.
Kajian ini akan terus dilanjutkan sesuai urutan kitab. Karena
pentingnya kajian ini terutama terkait pelajaran pokok dalam
membaca al-Quran atau tajwid yang merupakan masalah pokok. O

1 Rabi'ul Awal 1443 H / 8 Oktober 2021 M @



PELAYANAN BIMBINGAN IKRAR SYAHADAT M

Telah terlaksana Ikrar Syadahat di Masjid Istiqlal pada periode
tanggal 30 September - 5 Oktober 2021 :

Agama Semula

1 Yanes Alvian Saputra Kristen

Persyaratan Pelayanan Bimbingan Ikrar Syahadat :

1. Mengisi form data via online | 5. Foto Copy Kartu Keluarga
httPs://muallafcenter.istiqlul. 6. Materai 10.000 : 2 (dua) lembar
or.id/daftar.php 7. Menyerahkan Surat Baptis

2.Pas foto ukuran 3x 2 cm : (Asli)

3 (tiga) lembar (warna) 8. Surat Pengantar Kedutaan

3. Surat Pengantar dari RT bagi WNA
bagi WNI

9. Foto copy pasport bagi WNA
4. Foto copy KTP pypasp &

10. Saksi 2 (dua) orang

Pelayanan Ikrar Syahadat / Pembinaan Muallaf / Kajian dan
Kegiatan Remaja Masjid Istiglal, Narahubung: (Jamal) 0813
1412 4444 dan (Subhan) 0812 8829 7714.

fUnit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Masijid Istiglal )

Menerima dan menyalurkan zakat, infaq, shadaqah
Bank Mega Syariah (BMS) No. rekening 1000212008
(an. UPZ Masjid Istiqlal)

Narahubung : Bapak H. Budi Firmansyah, MM
No HP/WA : 0856 9233 3688

& Catatan : Bukti transfer & peruntukan dikirim ke nomor WA diatas J
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PELAYANAN MASIJID ISTIQLAL M

Bagi jamaah dan kaum Muslimin yang ingin meningkatkan
wawasan ke-Islaman dapat mengikuti kegiatan kajian dan
ta'lim, dibimbing oleh para Ustadz / Guru yang berpengalaman
sebagaimana jadwal dibawah ini :

Kegiatan Hari | Pukul Materi
1. Majelis Talim | Rabu & [ 08.00 - | Al-Qurian,
Kaum Ibu Ahad 11.00 | Agidah, Akhlak,
Hadits, Figh
2. Pengajian Setiap | 11.00 - | Tahsinul Qur’an,
Remaja Istiglal [ Ahad 12.00 | Kajian Kitab Minhajul
(ARMI) Abidin, Majelis Taklim
Pemuda
3. Marching Setiap | 09.00 - | Perkusi, Horn

Band Istiqlal Ahad 15.00 | line, Pit, dll
4. Seni Budaya Setiap | 09.00 - | Hadrah, Marawis dan

Remaja Ahad 11.00 |Band
5. Pagar Nusa Setiap | 07.00 - | Seni Beladiri
Istiglal Ahad 11.30
6. Tapak Suci Setiap | 15.30 - | Seni Beladiri
Istiglal Ahad | 20.00
7. Konsultasi Senin | 10.30 - | Pelayanan
Agama s/d 15.00 | Permasalahan Agama
Jumat
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JADWAL NARASUMBER KAJIAN DIALOG ZHUHUR ﬂ

Hari | Tgl/Bln | Narasumber | Bahasan/ Materi
Sabtu | 9 Okt | Drs. H. Sholahuddin | Mukasyafatul Qulub
Hamid, MA
Ahad | 10 Okt | KH. Romli Jawahir, Tafsir Al-Munir
MA fi Al-Aqidah wa
Assyari'ah wa Al-
Manbhaj
Senin | 11 Okt | H. Abu Hurairah Riyadus Sholihin

Abd. Salam, Lc, MA

Selasa | 12 Okt | Dr. H. Mulawarman | Al Bayan Lima
Hannase, Lc, M.Hum | Yusyghilul Adzhan

Rabu | 13 Okt | KH. Mumtaz Kasyful Ghowamidh
Mukhtar, Lc, MA fi Ilmil Faraidh

Kamis| 14 Okt | Budi Utomo, Lc, MA | Tafsir Ibnu Katsir

(. A

Saksikan siaran langsung shalat lima waktu di AJWA TV dan
Kajian Bada Dzuhur / Jum’at di Youtube : Masjid Istiqlal TV.
Kegiatan kajian atau program yang terlewatkan dapat pula
disaksikan melalui kanal Youtube diatas.
(Dukung layanan media Masjid Istiqlal silahkan
subscribe, comment, like and share)

. J
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SHALAT GHAIB ﬂ
Niat Shalat Ghaib :

05 A 3801 (o3 S ) ol T e L
Shalat Ghaib berjamaah yang telah dilaksanakan pada

hari Junrat tanggal 1 Oktober 2021, adalah untuk :

1. Almarhumah Ibu Sumaini binti Salekun, usia 101 tahun.
Wafat, 28 September 2021 di Cepu

2. Almarhum H. Arief Madjid bin Abd. Madjid, usia 83
tahun. Wafat, 28 September 2021 di Makassar, Sulawesi
Selatan

3. Almarhum Bapak Surahman bin M. Soleh, usia 73 tahun.
Wafat, 27 September 2021 di Bogor, Jawa Barat

4. Almarhum H. Deden Jahir Alamsyah, M.Pd bin KH.
Komaruddin, usia 42 tahun. Wafat, 29 September 2021 di
Garut, Jawa Barat

5.Almarhum Bapak Saiman bin Tomoredjo. Wafat, 25
September 2021 di Jakarta Selatan.

6.Ahmad Hartawan bin Syafuan Darwis. Usia 57 tahun.
Wafat di Jakarta.

s oy | Ue sl o 11 s

Belajarlah! Karena tak seorang pun yang terlahir sebagai
Ulama, dan tidaklah sama orang yang berilmu
dengan orang yang b
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JADWAL WAKTU SHALAT
Untuk Jakarta dan sekitarnya berlaku Oktober 2021

Tanggal | Shubuh ‘ Zhuhur | Ashar | Maghrib| ‘Isya
08 04:19 11:44 | 14:44 | 17:49 | 18:58
09 04:19 11:43 14:44 | 17:49 | 18:58
10 04:18 11:43 14:44 | 17:49 | 18:58
11 04:18 11:43 14:45 17:49 | 18:58
12 04:17 | 11:43 14:45 17:49 | 18:58
13 04:17 | 11:42 14: 46 17:49 | 18:58
14 04:16 | 11:42 14: 46 17:49 | 18:58

Jadwal shalat berdasarkan kalender Masjid Istiglal Jakarta

é Pelaksana Penerbitan Mimbar Jum’at N

Penasehat: Imam Besar Masjid Istiglal, Prof. Dr. KH. Nasaruddin
Umar, MA Penanggung Jawab: Kepala Bidang Penyelenggara
Peribadatan, KH. Bukhori Sail Attahiri, Lc, MA Pimpinan
Redaksi: H. Abu Hurairah Abd. Salam, Lc, MA Wakil Pim.
Redaksi: H. Djamalullail, M.Pd.I Sekretaris Redaksi: H. Ahmad
Mulyadi, SE.I Wakil Sekretaris: Abdul Rasyid Teguhdin Hamid,
M.Pd Dewan Redaksi: H. Saparwadi, SE.I; Drs. H.A. Dzulfatah
Yasin, M.Ag; Hendra Sofiyansyah, S.Sos; Budi Utomo, Lc, MA;
Ibrahim Atho, S.Ag; Habibah Munawaroh, S.Pd.I Bendahara:
Endang Suherna, SE Wakil Bendahara: Subhan, S.Pd.I TU dan
Sirkulasi: H. Aminuddin; Rullyansyah; Didiet Nanditio, SE;
Qoni Sagara; Suharti; Aril Muhrizadipura. )

@ Mimbar Jumat No.1130,/XXIII/21



) PENANDATANGANAN PERJANJIAN I
PIINDONESIA DAN BADAN PENGELOLA MASJID
TENTANG

BPMI dan PT KAI Tandatangani MoU Pemanfaatan Lahan untuk Penataan
Kawasan Masjid Istiglal demi Kemaslahatan Umat, Kamis 30/9/2021

BPMI mengadakan kunjungan silaturahmi ke KSAL
Laksamana TNI Yudo Margono di Mabes TNI AL, Rabu 6/10/2021



JADWAL KAJIAN 02 Sy
DI MASJID ISTIQLAL 2= \77;

1. Tasawuf, Membedah Kitab lhya Ulumiddin
Setiap Sabtu (Pukul 05.15 - 07.00)
Nara Sumber : Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA

2. Tematik Tafsir Al-Qur’anul Karim
Jum’at Pertama (Pukul 10.30 - 11.30)
Nara Sumber : Dr. KH. Muchlis M. Handfi

3. Tasawuf, Membedah Kitab Al-Hikam
Jum’at Kedua (Pukul 10.30 - 11.30)
Nara Sumber : Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA

4. Tematik Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
Jum’at Ketiga (Pukul 10.30 - 11.30)
Nara Sumber : Prof. Dr. KH. Ahmad Thib Raya, MA

5. Figih, Membedah Kitab Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu
Jum’at Keempat (Pukul 10.30 - 11.30)
Nara Sumber : Dr. H. Syaifuddin Zuhri, MA

6. Dialog Zhuhur (Mengkaji Kitab-kitab Klasik/Turats)
Senin s.d. Ahad (Usai Shalat Zhuhur)
Narasumber : Para Asatidz Pilihan

@ @masjidistiqlalofficial Y@ Masjid Istiglal TV
ouTube

@masjidistiqlal.official www.istiglal.or.id



